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Abstract

Sistem Pengelolaan Aset Desa (SIPADES) is a village asset administration recording
application. This application provides orderly administrative facilities for the village so that
the risk of losing assets can be reduced. The purpose of this study is to test and prove
various individual aspects that affect operator competence in running SIPADES. The focus
of the study is on the internal factors which include anxiety and computer attitudes.
Another factor tested was operator training in using SIPADES in the Situbondo District
Government. The data used in this study are primary data. The technique of obtaining data
using a survey method. The population that is the object of research is all of the operator of
the SIPADES application in Situbondo Regency. Four hypotheses were tested using
multiple regression. The gender variable was used as the control variable. The results show
that all hypotheses can be accepted. The variables of anxiety, attitude, and training have an
effect on the operator's competence in operating SIPADES. The implication of the research
is that the village government should increase the number of SIPADES operator training.
This training can increase competence to run applications.
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Abstrak

Sistem Pengelolaan Aset Desa merupakan aplikasi pencatatan administrasi aset
desa. Aplikasi ini memberikan fasilitas tertib administrasi bagi desa sehingga
risiko asset kehilangan dapat direduksi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menguji dan membuktikan berbagai aspek individual yang mempengaruhi
keahlian operator dalam menggunakan SIPADES. Fokus kajian pada faktor
internal operator yang meliputi kecemasan, dan sikap berkomputer. Faktor lain
yang diuji adalah pelatihan operator dalam menggunakan SIPADES di
Pemerintah Kabupaten Situbondo. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer. Teknik pemerolehan data dengan metode survey. Populasi
yang menjadi objek penelitian adalah operator aplikasi SIPADES di Kabupaten
Situbondo. Empat hipotesis diuji dengan menggunakan regresi berganda. Variabel
Jenis Kelamin dipergunakan sebagai variabel control. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa seluruh hipotesis dapat diterima. Variabel kecemasan, sikap,
dan pelatihan merupakan berpengaruh terhadap keahlian operator menjalankan
SIPADES. Implikasi penelitian adalah pemerintah desa seharusnya meningkatkan
jumlah pelatihan operator SIPADES. Pelatihan tersebut dapat meningkatkan
kompetensi untuk menjalankan aplikasi.

Kata kunci: Kecemasan, sikap, keahlian
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PENDAHULUAN

Teknologi adalah sesuatu yang pasti berubah.Teknologi berkaitan dengan
cara manusia hidup dan mengelola alam semesta. Sejak diketemukannya
komputer pada tahun 1940an, perkembangan teknologi seakan-akan begitu
cepat dan tak terhentikan. Teknologi yang tak henti selalu berkembang adalah
teknologi komputer dan digitalisasi. Tahapan pertumbuhan revolusi industry
yang bergerak terus sampai pada 4.0 membawa dunia pada otomatisasi, robotik,
data cloud, dan integrasi. Banyak sektor yang yang mentransformasi dengan
menggunakan sistem informasi sebagai salah satu sarana untuk menjaga
kelangsungan hidupnya (Hoque dan Shah, 2018; Kustono dan Valencia, 2017).

Perkembangan komputer tidak hanya terjadi di perusahaan privat.
Organisasi sector public pun tidak terlepas dari pengaruh perkembangan sistem
informasi (Ilmi, Setyo Liyundira, Rachmawati, Juliasari, dan Habsari, 2020).
Penggunaan sistem informasi tidak hanya terjadi di pemerintahan pusat dan
daerah, tetapi juga di pemerintahan desa. Di instansi pemerintahan desa,
komputer digunakan sebagai sarana dalam menggunakan dan mengoperasikan
penatausahaan keuangan desa dan pencatatan asset desa. Pada lima tahun
terakhir, penggunaan sistem informasi keuangan desa (SISKEUDES) telah
menjadi kebutuhan yang utama. Pada tahun 2020 ini, pengelolaan kekayaan
desa juga mulai menggunakan sistem informasi asset desa yang disebut sebagai
SIPADES.

Undang-undang No. 6 Tahun 2014 tentang Desa mengharuskan harta
kekayaan desa untuk dikelolan secara efektif, transparan dan akuntabel
(Irwandi, Andrizal, dan Putra, 2019; Pemdes, 2018; Sutaryo dan Nuwandari,
2016). Pada tahun 2019, Kementerian Dalam Negeri menginisasi penggunaan
perangkat lunak untu pengelolaan asset desa yang diberi nama Sistem
Pengelolaan Aset Desa Desa (SIPADES). SIPADES merupakan aplikasi
pencatatan administrasi aset desa sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam
Negeri (Permendagri) RI Nomor 01 Tahun 2016 Tentang Pengelolaan Aset Desa.
Aplikasi ini memberikan fasilitas tertib administrasi bagi desa mulai dari
perencanaan, pengadaan, penatausahaan sampai dengan penyajian laporan.

SIPADES dimaksudkan untuk membantu pemerintah desa dalam
menyelenggarakan kegiatan pencatatan kekayaan desa. Penggunaan SIPADES
dimaksudkan agar tertib administrasi, sehingga risiko kehilangan dapat
direduksi. Kepala desa sebagai penanggung jawab kekayaan desa dapat
menggunakannya untuk memantau keberadaan asset. Aset yang tertib
administrasi tentunya lebih memenuhi kepastian nilai. Penggunaan asset dapat
dimanfaatkan sepenuhnya untuk kesejahteraan masyarakat desa yang
bersangkutan.

Sebuah teknologi sistem informasi yang diimplementasikan tentunya
menimbulkan permasalahan penerimaan. SIPADES dioperasikan oleh operator
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desa dengan latar belakang yang berbeda. Operator antar desa tentunya

memiliki karakteristik individu yang berbeda. Perbedaan individual tersebut
memberikan konsekuensi kinerja yang berbeda pula (Nugraha dan Laksito,
2014).

Dalam penatalaksanaan asset desa, keahlian operator menjalankan aplikasi
menjadi faktor penting. Perbedaan karakteristik operator berkaitan erat dengan
keahlian yang dibutuhkan. Oleh karena itu, pemerintah desa dan pemerintah
kabupaten harus memperhatikan asosiasi perbedaan individual dengan
keahlian. (Pujanira dan Taman, 2017; Yuwana dan Kustono, 2017).

Kecemasan didefinisikan sebagai perasaan yang kuat berupa ketakutan
dan keprihatinan. Kecemasan dapat berdampak menjadi ketakutan,
penghindaran, atau penolakan. Individu yang berbeda dapat merasakan derajat
rasa cemas, takut, tertantang, atau sikap dalam menyikapi implementasi sistem
informasi baru. (John, 2013; Saade dan Kira, 2009). Kecemasan dapat juga
memacu reaksi antisipasi terhadap sesuatu yang menimbulkan kecemasan.

Dalam menghadapi perkembangan teknologi informasi setiap individu
memiliki sikap yang berbeda-beda Operator yang memiliki karakteristik pesimis
menerima implementasi SIPADES sebagai sesuatu yang tidak menyenangkan
sehingga berkonsekuensi pada penghindaran. Individu yang optimis dengan
kehadiran aplikasi percaya bahwa aplikasi tersebut membantu dan bermanfaat.
Hal itu mendorong minat untuk mempelajari segala hal yang terkait dengan
aplikasu dan meningkatkan keahliannya. Operator yang memiliki sifat optimis
menerima hal itu sebagai tantangan, sesuatu yang harus dipelajari, dan tertarik
untuk menggunakan dalam menyelesaikan pekerjaannya (D Grupe dan
Nitschke, 2013; Sasongko, 2014).

Permasalahan yang berkenaan dengan pengelolaan aset desa pada
dasarnya sangat beraneka ragam. Beberapa penelitian tentang sistem keuangan
desa menemukan bahwa salah satu permasalahan di penggunaan aplikasi di
desa adalah rendahnya kualitas SDM (Firmansyah, 2018; Irwandi et al., 2019).
Sumber daya manusia di desa memiliki tingkat kecemasan yang berbeda bila
dibandingkan dengan yang tinggal diperkotaan. Pemahaman dan penguasaan
terhadap system aplikasi dan komputer kurang dikuasai sehingga penguasaan
aplikasi belum dapat dilakukan secara maksimal.

Karakteristik individu menjadi sesuatu yang penting dalam implementasi
SIPADES. Pemahaman mengenai faktor-faktor tersebut bermanfaat untuk
meningkatkan penggunaan SIPADES sebagai aplikasi penatakelolaan asset desa.
Operator SIPADES sebagai ujung tombak pengadministrasian harus memiliki
kemamuan untuk menggunakan dan menjalankan aplikasi.

Penelitian mengenai SIPADES belum banyak dilakukan karena beberapa
daerah baru mulai menerapkan di akhir tahun 2018. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menguji dan membuktikan berbagai aspek individual yang
mempengaruhi keahlian operator dalam menggunakan SIPADES. Fokus kajian
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pada faktor internal operator yang meliputi kecemasan, dan sikap berkomputer.

Faktor lain yang diuji adalah pelatihan operator dalam menggunakan SIPADES
di Pemerintah Kabupaten Situbondo. Rumusan masalah penelitian ini adalah
apakah kecemasan, sikap, dan pelatihan memiliki pengaruh terhadap keahlian
operator SIPADES di Kabupaten Situbondo?

KAJIAN PUSTAKA

Manusia menjadi pelaku utama dalam implementasi sistem infromasi.
Sistem informasi dikembangkan dalam upaya untuk membantu pekerjaan
manusia agar dapat dilaksanakan secara efektif, efisien dan ekonomis. Operator
adalah seseorang yang memiliki tanggung jawab untuk menjalankan aplikasu
berbasis komputer. Orang yang diberi tanggungjawab sebagai operator
memerlukan keahlian-keahlian tertentu karena langsung berinteraksi aktif
dengan aplikasi.

Keahlian dalam menggunakan komputer adalah kemampuan pengguna
dalam hal aplikasi komputer, dan lain aktivitas yang berkaitan dengan
penggunaan komputer sebagai alat bantu kerja (Mannila, Nordén, dan Pears,
2018; Mastuti dan Handoyo, 2019). Operator yang optimis menganggap dirinya
dirinya mampu untuk melaksanakan suatu tugas. Penerimaan tersebut
cenderung memicu kemampuannya dalam menjalankan aplikasi.

Penerimaan sistem informasi tergantung atas (1) teknologi itu sendiri, dan
(2) keahlian atau kemampuan individual dalam menggunakan teknologi.
Keahlian merupakan faktor pengendali internal yang secara positif dapat
mempengaruhi individu. Keahlian dapat membantu mengembangkan
pemahaman yang mendalam mengenai aplikasi yang dijalankan. Individu yang
memiliki literasi lebih cepat dan lebih fokus sehingga ia tidak mengalami
kesulitan pada saat melakukan penggunaannya (Kumar, Sivashanmugam, dan
Venkataraman, 2017; LaPlant, 2015; Lee et al., 2017).

Keahlian tentang aplikasi merupakan faktor internal yang dapat
mempengaruhi penerimaan sistem informasi baru. Pengetahuan membantu
pengguna untuk memberikan tanggapan efektif sehingga mampu membuat
keputusan yang lebih tepat. Aplikasi yang dipergunakan diharapkan dapat
melakukan tugasnya sesuai dengan yang diinginkan oleh pengguna.

Keahlian menggunakan aplikasi komputer menyebabkan perubahan pada
sudut pandan sesorang ketika beriteraksi dan menggunakan dengan aplikasi. Ia
akan menjadi pengguna aplikasi komputer untuk menyelesaikan tanggung
jawab pekerjaannya secara tepat.

Kecemasan

Kecemasan adalah pikiran negative. Pikiran ini diwarnai oelh seberapa
gelisah dan takut perubahan atau kejadian terjadi. Individual merasa terancam
karena perubahan situasi dan kondisi. Kecemasan yang berlebihan meimbulkan
keragaman perilaku pertahanan diri. Pertahanan diri tersebut dapat berupa
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gerak-gerik, ketakutan, kekacauan pikiran, kegelisahan atau penyiapan diri.

Kecemasan komputer diidentifikasi sebgai technophobia. Phobia pada teknologi
adalah salah satu type stress dengan teknologi menjadi salah satu penyebab
kecemasan (Elhai, Levine, Dvorak, dan Hall, 2016; Saade dan Kira, 2009).

Technophobia sendiri dapat digolongkan menjadi 3 tingkatan, yaitu anxious
technophobe, ~cognotive technophobe, unconfortable wuser. Anxious Technophobe
merupakan reaksi kekhawatiran ketika menggunakan suatu teknologi. Tanda-
tanda yang teridentifikasi adalah munculnya keringat ditelapak tangan, detak
jantung yang keras atau sakit kepala. Cognotive Technophobe merupakan tipe
kecemasan yang bersifat destruktif. Individu yang merasa tidak nyaman dengan
teknologi baru terdorong untuk melakukan pengacauan. Dalam pikirannya
muncul beberapa pesan negatif seperti misalnya saya akan menekan tombol
yang salah, atau saya akan mengacaukan mesin ini. Unconfortable user
terklasifikasi sebagai kecemasan yang tidak membahayakan (Di Giacomo,
Guerra, Perilli, dan Ranieri, 2020). Kecemasan ini terjadi jika seseorang memiliki
sedikit kekhawatiran dan masih muncul pernyataan negatif, tetapi secara umum
tidak membutuhkan penanganan khusus.

Kecemasan terhadap komputer dapat memunculkan dua reaksi yang
berbeda, yaitu: takut dan antisipasi. Takut adalah perasaan gentar dalam
menghadapi sesuatu yang dianggap akan mendatangkan ancaman atau bencana.
Seseorang yang merasa gelisah dengan adanya komputer cenderung akan
menghindarinya. Ia menolak atau enggan untuk menggunakannya karena
mereka tidak menguasai teknologi komputer. Akibatnya adalah mereka tidak
bisa mendapatkan manfaat dengan kehadiran komputer. Antisipasi adalah reaksi
positif mengenai hal-hal yang belum terjadi. Individu yang menerima perubahan
merasakan kecemasan. Kecemasan tersebut mendorong penyesuaian mental
terhadap hal-hal yang akan terjadi. Kognisinya dibangun untuk menyiapkan diri
terhadap impementasi sistem informasi baru. Pada umumnya yang terjadi
kemudian adalah melakukan antisipasi dengan melakukan berupaya mencari
tahu, memahami, bertanya, berdiskusi dan percobaan.

Penelitian terdahulu menunjukkan terdapat pengaruh sikap takut dalam
menggunakan komputer terhadap keahlian di bidang audit. Kecemasan-takut
menunjukkan pengaruh yang negatif terhadap keahlian operator (Elhai et al.,
2016; John, 2013; Sasongko, 2014). Berdasarkan dari penelitian-penelitian diatas
bahwa terdapat asosiasi kuat antara variabel Kecemasan-takut terhadap
keahlian seseorang dalam menggunakan komputer. Sehingga dapat diajukan
hipotesis penelitian sebagai berikut:

H1: Kecemasan-takut memiliki pengaruh positif terhadap Keahlian Operator

Penelitian lainnya membuktikan terdapat pengaruh antisipasi terhadap
keahlian (Daniel Grupe dan Nitschke, 2013; Nelson, Hodges, Hajcak, dan
Shankman, 2015; Sasongko, 2014). Hasil penelitian yang sama bahwa antispasi
memiliki pengaruh positif terhadap keahlian end wuser (Harimurti dan
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Saptantinah Puji Astuti, 2017; Hornbeek dan Hertzum, 2017). Berdasarkan dari

penelitian-penelitian tersebut diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:

H2: Kecemasan-takut memiliki pengaruh positif terhadap Keahlian
Operator.

Sikap Berkomputer

Sikap adalah perbuatan, perilaku atau gerak-gerik yang berdasarkan pada
pendirian, pendapat atau keyakinan (Fiyah, Mayangky, Hadianti, dan Riana,
2019; Lee et al., 2017; Nanggala, 2020; Sanjaya, 2018). Banyak penelitian yang
membuktikan bahwa faktor individu atau perilaku mempengaruhi
pengadopsian teknologi informasi. Theory of reasoned action menyatakan bahwa
seseorang akan menggunakan komputer jika dia dapat melihat adanya manfaat
positif dari penggunaan komputer tersebut (Achim dan Kassim, 2015; Alambaigi
dan Ahangari, 2016; IImi et al., 2020). Sikap ini akan mempengaruhi interpretasi
individual. Konsekuensinya, tidak seluruh bagian organisasi menyikapi
implementasi sistem informasi tersebut dengan cara pandang yang sama.

Persepsi positif terhadap komputer dapat mempengaruhi keinginan
seseorang untuk lebih mempelajari teknologi komputer. Pada akhirnya upaya
tersebut akan meningkatkan keahlian komputernya. Seseorang yang memiliki
optimisme yang tinggi terhadap komputer akan memiliki level komptensi yang
lebih tinggi (Al Kurdi, Alshurideh, Salloum, Obeidat, dan Al-dweeri, 2020;
Handayani, 2010). Demikian pula sebaliknya, jika seseorang memiliki sikap
negative terhadap suatu sistem informasi maka ia tidak cukup memiliki
keahlian menggunakannya.

Optimisme seseorang akan muncul dengan kehadiran komputer karena
merasa mampu meringankan pekerjaan dan memberikan berbagai manfaat.
Komputer merupakan suatu alat yang mampu memberikan solusi dan
penyelesaian pekerjaan dengan efektif.

Sikap pesimis adalah sikap percaya bahwa komputer mendominasi dan
mengendalikan manusia. Seseorang yang memiliki sikap pesimis terhadap
komputer maka tidak berusaha untuk meningkatkan keahliannya dalam
menggunakan komputer. Individu yang memiliki tingkat pesimisme yang
rendah akan memiliki keahlian komputer yang lebih tinggi.

Subjek yang memiliki sikap positif terhadap komputer lebih banyak
menggunakan komputer dari pada subyek yang bersifat pesimis. Sikap ini
mengarahkan perilaku individu untuk menolak atau menerima. Sikap
berkomputer yang positif akan menunjukkan keahlian yang tinggi seseorang
dalam berkomputer, dan sebaliknya persepsi negatif akan menurunkan
keahlianya (Chen, Li, dan Li, 2011; Handayani, 2010; Nanggala, 2020; Yusuf dan
Balogun, 2020; Yuwana dan Kustono, 2017). Berdasarkan dari penelitian-
penelitian tersebut diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:

H3: Sikap berkomputer memiliki pengaruh positif terhadap keahlian operator
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Pelatihan

Pelatihan adalah proses peningkatan kompetensi untuk menyelesaikan

suatu kegiatan atau pekerjaan (Salehipour dan Ah mand, 2018). Pelatihan
meruapakan upaya untuk untuk memperbaiki kemampuan dan kompetensi
seseorang untuk dapat meyelesaikan tugasnya. Aspek pelatihan meliputi
pembelajaran, pengembangan suatu kemampuan, dan perubahan yang perilaku.

Dalam dunia kerja pelatihan merupakan salah satu faktor yang penting.
Seseorang yang sudah menjalani pelatihan dapat dilihat peningkatan
keahliannya dalam menyelesaikan pekerjaannya. Pekerja yang dilatih memiliki
ketrampilan yang lebih tepat dan akurat. Pada dasarnya, pelaihan merupakan
upaya penambahan pengetahuan baru yang bermanfaat untuk prningkatan
kinerjanya (Njeru dan Omondi, 2016).

Dengan menggunakan teori perencanaan perilaku, yang menyelidiki
pembedaan antara karyawan yang mengalami pelatihan dan yang belum
mengalami pelatihan. Mereka juga menemukan bahwa sikap pengguna yang
terlatih. Penelitian terdahulu menemukan adanya asosiasi kuat antara pelatihan
dan keahlian dalam menggunakan komputer (Aggorowati, Iriawan, Suhartono,
dan Gautama, 2012; Mehta, 2014; Sabar, Masitoh, dan Bachri, 2018). Berdasarkan
dari penelitian-penelitian tersebut diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:
H4: Pelatihan memiliki pengaruh terhadap keahlian operator

METODE

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Teknik
pemerolehan data dengan metode survey. Responden diminta untuk mengisi
kuesioner yang telah disebarkan, kemudian direkapitulasi semua jawaban
responden untuk dianalisis selanjutnya.

Kuesioner dibagikan secara langsung sebelum pelaksanaan pelatihan
SIPADES yang diadakan pada tanggal 11-14 November 2019. Jawaban
responden dikumpulkan pada saat itu untuk dianalisis lebih lanjut.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi yang menjadi objek penelitian adalah operator aplikasi SIPADES
di Kabupaten Situbondo. Jumlah desa di Situbondo ada 132 desa. Responden
adalah seluruh operator desa, sehingga jumlahnya 132 orang. Penyampelan
dengan menggunakan teknik probability sampling yakni teknik purposive
sampling - accidental. Responden adalah operator SIPADES yang mengikuti
pelaksanaan pelatihan SIPADES 2019.

Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya

Pengujian hipotesis menghubungkan antara variabel anteseden dan
variabel konsekuen. Variabel independe diukur kekuatan kausalitasnya terhadap
variabel dependen. Variabel-variabel tersebut adalah:
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Variabel Independent

Variabel independen adalah tipe variabel anteseden keahlian operator.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Kecemasan-takut dan

Kecemasan-anticipation, Sikap, dan Pelatihan. Adapun penjelasannya:
Kecemasan-takut. Kecemasan-takut (X1) yaitu kegelisahan terkait dengan

penggunaan komputer. Pengukuran tingkat kecemasan berkomputer

menggunakan instrumen CARS (Anxiety Rating Scale) yang dikembangkan oleh

Heinsen et al (1987) dengan modifikasi yang diperlukan (Yuwana dan Kustono,

2017). Untuk mengukur variabel ini peneliti menggunakan indikator:

Perasaan takut salah dalam mengoperasikan komputer.

Sering membuat kesalahan.

Jarang menggunakan komputer setelah mengalami kesalahan.

Ketidaktahuan terhadap komputer membuat kinerja terasa sulit.

Kurang mengerti dalam menggunakan komputer.

Ketakutan menggunakan komputer

Perasaan takut salah dalam penggunaan komputer

PN PN

Ketakutan menggunakan komputer menghambat keahlian dalam bekerja
dengan komputer.

Instrumen dalam mengukur kecemasan-takut yang berupa 10 pertanyaan
yang terdapat pada kuisoner dan tiap pertanyaan akan di hitung dengan
menggunakan skala Likert dimulai skor 1 sangat tidak setuju (STS), skor 2 tidak
setuju (TS), skor 3 ragu- ragu (R), skor 4 setuju (S) dan skor 5 sangat setuju (SS). .

Kecemasan-antisipasi. =~ Kecemasan-antisipasi  (X2) diukur dengan
menggunakan instrumen CARS (Anxiety Rating Scale) yang dikembangkan oleh
Heinsen et al (1987) dengan modifikasi yang diperlukan (Yuwana dan Kustono,
2017). Untuk mengukur variabel ini peneliti menggunakan indikator:

Belajar komputer merupakan tantangan

Mampu mempelajari komputer dengan baik

Dapat menggunakan komputer dengan baik

Mempelajari komputer sama dengan mempelajari beberapa hal-hal baru
Pemberian kesempatan belajar komputer

Waktu dan praktek yang cukup

Kesabaran dan motivasi

PN TN

Komputer adalah hal yang penting dan mampu mengikuti perkembangan.
Instrumen dalam mengukur kecemasan-antisipasi yang berupa 7
pertanyaan yang terdapat pada kuisoner dan tiap pertanyaan akan di hitung
dengan menggunakan skala linkert dimulai skor 1 sangat tidak setuju (STS),
skor 2 tidak setuju (TS), skor 3 ragu-ragu (R), skor 4 setuju (S) dan skor 5 sangat
setuju (SS).
Sikap. Sikap berkomputer (X3) menunjukkan bahwa perilaku ditentukan
oleh apa yang orang-orang ingin lakukan. Tingkat sikap berkomputer ini diukur
menggunakan instrumen komputer attitude scale (CAS) yang dikembangkan
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dalam model penerimaan teknologi dengan modifikasi yang diperlukan

(Nanggala, 2020). Untuk mengukur variabel ini, peneliti menggunakan indikator:

1. Komputer memberi era baru yang lebih cerah.

2. Penggunaan komputer meningkatkan standar hidup.

3. Penyelesaian problema dalam kehidupan menjadi lebih mudah dan cepat
dengan komputer.

4. Komputer merupakan perangkat pemerolehan informasi yang efektif dan
efisien.

5. Banyaknya aplikasi komputer yang belum terfikirkan.

a

Komputer telah memberi banyak manfaat.
7. Komputer dapat mengurangi pekerjaan yang membosankan.

Sikap berkomputer terdiri dari 8 pertanyaan dan tiap pertanyaan di hitung
dengan menggunakan skala Likert, dimulai skor 1 sangat tidak setuju (STS),
skor 2 tidak setuju (TS), skor 3 ragu-ragu (R), skor 4 setuju (S) dan skor 5 sangat
setuju (SS).

Pelatihan

Pelatihan (X5). Responden ini diminta untuk mengisi berapa kali
responden dalam mengikuti pelatihan SIPADES. Frekuensi berapa kalinya
seseorang mengikuti pelatihan SIPADES merupakan ukuran seberapa sering
responden menerima pelatihan SIPADES.

Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian adalah keahlian operator yaitu untuk
mengukur persepsi responden mengenai kemampuannya menggunakan
SIPADES secara menyeluruh. Dalam variabel ini pengukuran menggunakan
CSE (Komputer Self Efficacy) menurut Compeau dan Higgins (1995) dengan
modifikasi yang diperlukan (Yuwana dan Kustono, 2017). Variabel ini di ukur
dengan menggunakan indicator:

1. Tingkat keahlian komputer operator dari aplikasi/software SIPADES.

2. Keyakinan operator dalam menyelesaikan pekerjaannya dengan
menggunakan komputer.

3. Tingkat pengetahuan operator mengenai komputer

4. Tingkat kepercayaan diri operator terhadap aplikasi/software SIPADES.

Ada 32 item pertanyaan yang digunakan untuk mengukur tingkat
pemakai akhir. Responden diminta memilih jawaban dalam bentuk skala Likert,
dimulai skor 1 sangat tidak setuju (STS), skor 2 tidak setuju (TS), skor 3 ragu-
ragu (R), skor 4 setuju (S) dan skor 5 sangat setuju (SS).

Variabel Kontrol.

Variabel control adalah variabel yang dimasukkan dalam model untuk
mengendalikan dampaknya pada variabel yang diukur. Variabel kontrol dalam
penelitian ini adalah jenis kelamin (X5). Jenis kelamin diukur dengan
menggunakan dummy variabel yakni pria dan wanita.
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Beberapa penelitian yang dilakukan atas pembedaan keahlian antara

perempuan dan pria. Hasilnya menunjukkan bahwa pria memiliki reaksi yang
lebih positif dan memiliki keahlian dalam komputer yang lebih tinggi
dibandingkan wanita (Alakpodia, 2014; Gunn, 2003; Kay, 2008; Lee et al., 2017;
Sorgner, Bode, dan Christiane, 2017; Wang, Stanovsky, Weihs, dan Etzioni, 2019;
Wulandari, Pratomo, dan Irwanto, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian dikumpulkan dengan metode survey dengan teknik
kuisoner yang dibagikan secara langsung kepada responden. Dari 132 desa di
Kabupaten Situbondo, yang mengikutkan operator dalam pelatihan SIPADES
2019 sejumlah 111 desa. Dengan demikian kuisoner yang dibagikan, jumlah
kuisoner yang dapat kembali dan dapat diolah sebesar 111 kuisoner. 21
kuisoner tidak kembali karena tidak mendapat respons. Rincian selengkapnya
mengenai proses penyebaran dan pengembalian kuisoner dapat pada tabel 1

sebagai berikut:
Tabel 1. Rincian Penyebaran dan Pengembalian Kuisoner
Rincian Keterangan
Total kuisoner yang disebarkan 111
Total kuisoner yang dikembalikan 80
Total kuisoner yang tidak mendapatkan respons 21
Tingkat pengembalian 72%

Sumber: Data primer diolah, 2019

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Responden merupakan salah satu sumber data yang terpenting dalam
penelitian ini. Responden memiliki karateristik atau ciri-ciri dan latar belakang
yang berbeda-beda. Hal ini mempengaruhi pendapatnya tentang variabel
penelitian. Responden penelitian terdiri dari 72 operator laki-laki (90%) dan 8
orang operator perempuan (10%).

Deskripsi variabel penelitian berguna untuk mendukung hasil analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kecemasan-takut,
Kecemasan-antisipasi, Sikap, Pelatihan dan keahlian operator SIPADES.

Tabel 2. Statistik Deskriptif

Variabel Minimum Maksimum Mean Std.Deviation
Kecemasan-takut 12 33 21,70 5,403
Kecemasan-antisipasi 20 45 36,55 5,496
Sikap 16 39 30,95 5,225
Pelatihan 1 5 2,22 1,05156
Keahlian 70 146 111,5 20,90899
Valid N (listwise) 80

Sumber: Data primer diolah (2019)

EL MUHASABA Volume 12, No. 1, Tahun 2021 | 65



Alwan Sri Kustono: Anteseden Keahlian Operator Sistem Pengelolaan Aset Desa Di
Kabupaten Situbondo
Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa pada variabel

Kecemasan-takut (X1) jumlah jawaban responden dari 10 item pertanyaan
diperoleh jawaban minimum sebesar 12 dan jawaban maksimum sebesar 33
dengan rata-rata sebesar 21,70 dan standar deviasi sebesar 5,403. Mean berjarak
tidak jauh dari median. Skewness data condong ke kanan tetapi tidak terlalu
tajam. Data tersebar cukup merata. Responden menunjukkan adanya
kecemasan-takut pada level sedang.

Variabel Kecemasan-antisipasi (X2) jumlah jawaban responden dari 9
item pertanyaan diperoleh jawaban minimum sebesar 20 dan jawaban
maksimum sebesar 45 dengan rata-rata sebesar 36,55 dan standar deviasi
sebesar 5,496. Rata-rata berjarak dengan median. Hal ini menunjukkan
skewness data condong ke kanan. Data tersebar merata dan mengumpul pada
median. Responden terindikasi pada kondisi kecemasan-antisipasi tinggi.

Variabel Sikap Berkomputer (X3) jumlah jawaban responden minimum
sebesar 16 dan jawaban maksimum sebesar 39 dengan rata-rata sebesar 30,95
dan standar deviasi sebesar 5,225. Rata-rata berjarak dengan dengan median.
Hal ini menunjukkan skewness data condong ke kanan. Responden
menunjukkan sikap positif berkomputer.

Rata-rata responden memperoleh pelatihan SIPADES (X1) sebanyak 2
kali dengan maksimum 5 kali dan minimum 1 kali. Seluruh operator sudah
memperolah pelatihan SIPADES. Rata-rata berimpitan dengan median. Hal ini
menunjukkan skewness data yang rendah. Data tersebar merata dan
mengumpul pada median.

Variabel keahlian operator (Y) jumlah jawaban responden dari 32 item
pertanyaan diperoleh jawaban minimum sebesar 70 dan jawaban maksimum
sebesar 146 dengan rata-rata sebesar 111,5 dan standar deviasi 20,90899. Rata-
rata berimpitan dengan median. Hal ini menunjukkan skewness data yang
rendah. Data tersebar merata dan mengumpul pada median. Responden
mengindikasi memiliki keahlian menjalankan SIPADES pada level keahlian
sedang.

Analisa Data
Hasil Uji Validitas

Validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu
alat ukur (dalam hal ini kuisoner) melakukan fungsi ukurnya. Pengujian
validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan korelasi Pearson-validity dengan
teknik product moment yaitu skor tiap item dikorelasikan dengan skor total.

Masing-masing indicator instrumen yang digunakan baik dalam variabel
independen maupun variabel dependen mempunyai nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05. Pernyataan kuesioner untuk masing-masing variabel dapat dikatakan
valid. Pernyataan-pernyataan yang digunakan sebagai pengukur variabel
penelitian layak digunakan.
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Hasil Uji Reliabilitas

Reliabelitas merupakan suatu kuisoner yang merupakan indikator dari

variabel atau konstruk. Suatu kuisoner diakatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten dari waktu ke waktu.
Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien Cronbach-Alpha. Jika
nilai alpha suatu konstruk lebih tinggi dari 0,60, dikatakan tingkat reliabilitas
pengukuran instrumen tersebut baik. Hasil pengujian reliabilitas adalah berkisar
0,863-0,976. Dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah reliabel, karena memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar
dari 0,60.
Pengujian Hipotesis

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh
Kecemasan-takut, Kecemasan-antisipasi, Sikap berkomputer, Pelatihan dan Jenis
Kelamin terhadap variabel keahlian operator. Berdasarkan hasil perhitungan,
diperoleh hasil analisis sebagai berikut:

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi linier berganda

Variabel Koef.Regresi Sig.
Konstanta 17,485 0,468
Kecemasan-takut -0,987 0,028
Kecemasan-antisipasi 1,189 0,006
Sikap Berkomputer 1,388 0,001
Pelatihan 7,245 0,101
Jenis Kelamin 9,589 0,000
R =0, 839

Adjusted R Square = 0,665

Standar Error = 13.10331

F sig = 0,000

Fhitung = 18,072

Sumber: Sumber: Data primer diolah (2019)

Berdasarkan hasil analisis yng bisa dilihat pada tabel 3 diperoleh hasil
koefisien determinasi berganda yang disesuaikan (adjusted R2) sebesar 0,665. Hal
ini berarti 66,5% perubahan operator SIPADES dipengaruhi oleh variabel
Kecemasan-takut, Kecemasan-antisipasi, Sikap Berkomputer, Pelatihan dan Jenis
Kelamin. Sementara itu sisanya 33,5% disebabkan oleh faktor lain yang tidak
termasuk dalam persamaan regresi.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji F dan dengan
menggunakan uji t. Uji F untuk menguji apakah ada asosiasi regresional antara
variabel keahlian operator SIPADES dengan variabel Kecemasan-takut,
Kecemasan-antisipasi, Sikap Berkomputer, Pelatihan dan Jenis Kelamin.
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Tabel 3 menunjukkan hasil perhitungan statistik uji F sebesar 18,072

dengan probabilitas 0,000. Probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05 yang berarti

model yang dibangun yang terdiri dari variabel Kecemasan-takut, Kecemasan-

antisipasi, Sikap berkomputer, Pelatihan dan Jenis Kelamin memiliki pengaruh

secara signifikan terhadap variabel Keahlian Operator. Model regresi dapat

menjelaskan kecemasan-takut, Kecemasan-antisipasi, sikap berkomputer,

Pelatihan dan Jenis Kelamin secara keseluruhan memiliki pengaruh terhadap

keahlian operator.

Uji t dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel

independen terhadap variabel dependen. Masing-masing variabel independen

dikatakan mempunyai pengaruh yang signifikan (nyata) apabila probabilitas
<5% (a).

Hasil perhitungan uji t dapat dilihat pada tabel 3. Berdasarkan hasil

pengujian dapat diketahui besarnya pengaruh masing-masing variabel

independen terhadap variabel dependen sebagai berikut:

1.

Pengaruh variabel Kecemasan-takut (X1) terhadap Keahlian Operator (Y).
Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat probabilitas <a yaitu 0,028<0,05.
Tingkat probabilitasnya lebih kecil dari 5% maka HO ditolak, berarti variabel
Kecemasan-takut (X1) mempunyai pengaruh signifikan secara statistik
terhadap keahlian operator (Y). Hipotesis yang menyatakan Kecemasan-
takut memiliki pengaruh negatif terhadap keahlian operator diterima.
Pengaruh variabel Kecemasan-antisipasi (X2) terhadap Keahlian Operator
(Y).

Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat probabilitas <a yaitu 0,006<0,05.
Tingkat probabilitasnya lebih kecil dari 5% maka HO ditolak. Variabel
Kecemasan-antisipasi (X2) mempunyai pengaruh signifikan secara statistik
terhadap keahlian operator (Y). Hipotesis yang menyatakan Kecemasan-
antisipasi memiliki pengaruh positif terhadap keahlian operator diterima.
Pengaruh variabel Sikap berkomputer (X3) terhadap Keahlian Operator (Y).
Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat probabilitas <a yaitu 0,001<0,05.
Tingkat probabilitasnya lebih kecil dari 5% maka HO ditolak. Variabel sikap
berkomputer (X3) mempunyai pengaruh signifikan secara statistik terhadap
keahlian operator (Y). Hipotesis yang menyatakan Sikap Berkomputer
memiliki pengaruh positif terhadap Keahlian Operator diterima.

Pengaruh variabel Pelatihan (X4) terhadap Keahlian Operator ().

Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat probabilitas <a yaitu 0,000<0,05.
Tingkat probabilitasnya lebih kecil dari 5% maka HO ditolak. Variabel
Pelatihan (X4) mempunyai pengaruh signifikan secara statistik terhadap
keahlian operator (Y). Hipotesis yang menyatakan Pelatihan memiliki
pengaruh positif terhadap Keahlian Operator terbukti kebenarannya (H5
diterima).

Pengaruh variabel Jenis Kelamin (X5) terhadap Keahlian Operator (Y).
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Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat probabilitas >a yaitu 0,101>0,05.

Tingkat probabilitasnya lebih besar dari 5% maka HO diterima. Variabel Jenis

Kelamin (X5) tidak mempunyai pengaruh secara statistik terhadap Keahlian
Operator (Y).

Pembahasan

Pengaruh Kecemasan-takut terhadap Keahlian Operator.

Hasil uji regresi menunjukkan variabel kecemasan-takut memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap keahlian operator SIPADES dengan
koefisien -0,987. Hal ini berarti dengan semakin tingginya rasa takut yang
dimiliki pegawai terhadap komputer maka keahlian karyawan dalam
menggunakan komputer menurun, begitu juga sebaliknya. Hal ini berarti faktor
kecemasan-takut yang diukur melalui perasaan rasa takut salah dalam
mengoperasikan aplikasi, sering adanya kesalahan pada saat bekerja dengan
aplikasi, jarangnya menggunakan aplikasi setelah mengalami kesalahan,
ketidaktahuan terhadap aplikasi membuat kinerja terasa sulit, kurang mengerti
dalam menggunakan aplikasi, ketakutan menggunakan aplikasi, perasaan takut
salah dalam penggunaan aplikasi, serta ketakutan menggunakan aplikasi akan
menghambat keahlian dalam bekerja dengan aplikasi merupakan suatu faktor
yang akan mempengaruhi penurunan keahlian operator SIPADES.

Operator SIPADES dituntut mampu menggunakan dan menerapkan fitur-
fitur aplikasi SIPADES seperti pencatatan, pelaporan dan pendokumentasian.
Semuanya yang awalnya manual dan kemudian beralih menjadi
terkomputerisasi. Perkembangan teknologi ini menuntut staff harus memiliki
kemampuan dan keahlian untuk menggunakan aplikasi tersebut yang terdapat
pada komputer.

Peranan kinerja SIPADES tidak lepas dari komputer, dalam pekerjaan
tersebut komputer digunakan sebagai alat atau suatu sarana yang digunakan
untuk menyelesaikan pekerjaan yang berasosiasi dengan SIPADES. Pada
dasarnya SIPADES merupakan suatu sistem informasi. SIPADES digunakan
sebagai suatu sarana yang digunakan sebagai alat bantu dalam menunjang
kegiatan dalam bidang keuangan, akuntansi dan manajerial pengelolaan asset
desa.

Seorang operator dituntut untuk menguasai aplikasi SIPADES secara
terkomputerisasi, Mereka harus memiliki kemampuan dalam bekerja.
Kemampuan tersebut tergantung pada masing-masing individu. Salah satu yang
mempengaruhi adalah rasa takut terhadap komputer. Kondisi dimana seseorang
merasa gelisah dengan adanya komputer karena mereka belum banyak
menguasai teknologi komputer. Semakin tinggi rasa takut yang ada pada
seseorang berakibat pada penurunan keahlian operator. Semakin cemas pegawai
terhadap teknologi komputer mengakibatkan penghindaran atau penolakan
dalam mempelajari maupun menggunakkan komputer. Semakin takut
seseorang dalam menggunakan komputer maka keahlian seseorang tersebut
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dalam menggunakan komputer menurun. Hasil penelitian ini konsisten dengan

penelitian lainnya (Elhai et al, 2016; John, 2013; Sasongko, 2014) yang
menyatakan bahwa kecemasan-takut memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap keahlian operator.

Pengaruh Kecemasan-antisipasi terhadap Keahlian Operator

Hasil uji regresi mununjukkan variabel Kecemasan-antisipasi memiliki
pengaruh positif dan statistik signifikan terhadap keahlian operator dengan
koefisien 1,189. Hal ini berarti dengan semakin tingginya tindakan antisipasi
yang dimiliki pegawai terhadap penggunaan komputer, maka keahlian operator
semakin meningkat. Faktor Kecemasan-antisipasi adalah hal yang penting dan
merupakan faktor yang mempengaruhi keahlian operator.

Antisipasi merupakan perhitungan hal-hal yang belum terjadi, bayangan,
ramalan atau penyesuaian mental terhadap hal-hal yang akan terjadi.
Kecemasan tersebut memunculkan dorongan untuk antisipasi. Individu yang
tertantang berusaha meningkatkan kompetensinya dengan mempelajari dan
mencoba-coba.

SIPADES digunakan sebagai suatu sarana untuk mencatat dan mengelola
asset desa dengan cepat, akurat dan tepat. Dengan aplikasi berbasis komputer,
operator dituntut menggunakan komputer untuk menjalankan aplikasi tersebut.

Kesulitan dengan penggunaan komputer hal mendorong seseorang untuk
melakukan tindakan antisipatif. Tindakan antisipatif dapat berupa membaca
buku, belajar dari rekan sejawat atau orang yang ahli, berani mencoba dan
berusaha untuk menggunakan aplikasi. Tindakan antisipatif tersebut dapat
mengatasi kesulitan dalam penggunaan aplikasi dan masalah-masalah yang
timbul dalam berbagai kasus.

Tindakan antisipatif berdampak positif terhadap keahlian operator.
Seseorang yang memiliki antisipasi yang tinggi semakin meningkatkan
keahliannya dalam menggunakan komputer. la memiliki keinginan untuk
mempelajari hal-hal yang selama ini tidak dikuasainya sehingga dapat
meningkatkan keahlian operator. Semakin tinggi antisipasi seseorang dalam
menggunakkan komputer maka keahliannya dalam menggunakkan aplikasi
semakin meningkat. Bersamaan dengan itu, kecemasannya dalam menjalankan
aplikasi semakin menurun. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian
terdahulu (Daniel Grupe dan Nitschke, 2013; Nelson et al., 2015; Sasongko, 2014)
yang menyatakan bahwa Kecemasan-antisipasi memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap keahlian operator.

Pengaruh Sikap Berkomputer terhadap Keahlian Operator

Hasil uji regresi menunjukkan variabel sikap berkomputer memiliki
pengaruh positif secara statistik signifikan terhadap variabel keahlian operator
dengan koefisien 1,388. Hal ini berarti, semakin tinggi sikap optimis seseorang
dalam menggunakan SIPADES maka keahlian operator semakin meningkat.
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Sikap berkomputer yang diukur melalui penggunaan SIPADES membuat

pekerjaan lebih efisien, ekonomis, dan efektif dalam penatalaksanaan asset desa.

Aplikasi komputer digunakan untuk mengolah data dan informasi dengan
lebih cepat dan murah. Sikap positif terhadap aplikasi SIPADES yang telah
memberi banyak manfaat dan kemudahan merupakan faktor yang menentukan
perubahan tingkat keahlian operator SIPADES.

SIPADES merupakan salah satu perangkat dalam mewujudkan tata kelola
desa yang Komputer adalah sarana yang sangat vital dalam menunjang kinerja
pengelolaan asset desa. SIPADES memampukan mengolah berbagai data asset
di desa dengan tertib sehingga menunjang dan mempermudah pengelolaan
pemerintahan desa.

Operator yang senang dengan aplikasi berusaha memahami dan
mempelajari apa yang disenanginya. Jika operator merasakan manfaat
penggunaan aplikasi SIPADES dan timbul rasa percaya pada dirinya bahwa
aplikasi sangat membantu dan memberikan manfaat pada dirinya. Dan hal
tersebut menimbulkan sikap optimisme operator terhadap penggunaan aplikasi
SIPADES. Operator yang percaya bahwa aplikasi membantu dirinya dalam
menyelesaikan pekerjaan, dia akan senang mempelajari aplikasi SIPADES dan
mengikuti perkembangan aplikasi SIPADES. Semakin optimis operator dalam
menggunakan aplikasi meningkatkan keahliannya. Perasaan pesimis pada
operator tersebut akan semakin berkurang. Hasil penelitian ini mendukung
temuan sikap memiliki pengaruh signifikan terhadap keahlian operator
(Handayani, 2010; Chen, Li and Li, 2011; Yuwana and Kustono, 2017; Nanggala,
2020; Yusuf and Balogun, 2020).

Pengaruh Pelatihan terhadap Keahlian Operator

Hasil uji regresi pada tabel 3 menunjukkan variabel pelatihan memiliki
pengaruh positif dan signifikan secara statistik terhadap keahlian operator
dengan koefisien 9,549. Hal ini berarti dengan semakin seringnya pelatihan yang
sudah dilalui seseorang maka keahlian operator tersebut akan semakin
meningkat.

Pelatihan adalah proses melatih suatu kegiatan atau pekerjaan. Pelatihan
adalah setiap usaha untuk memperbaiki performansi pekerja pada suatu
pekerjaan tertentu yang menjadi tanggung jawabnya. Pelatihan mencakup
pembelajaran serta pengembangan suatu kemampuan dalam pekerjaanya.
Pelatihan juga mencangkup perubahan perilaku yang diakibatkan adanya
pemahaman dan praktik.

Seseorang yang sudah mengikuti pelatihan dapat meningkat
kompetensinya. Ia memperoleh tambahan pengetahuan dan ketrampilan yang
diperoleh lewat keterlibatan selama beberapa periode tertentu. Seseorang yang
terlatih dibidang tertentu biasanya lebih mampu dalam menjalahkan
pekerjaanya secara maksimal.
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Hasil ini sesuai dengan penelitian terdahulu (Aggorowati et al., 2012;

Mehta, 2014; Sabar et al., 2018). Pelatihan SIPADES dilakukan adalah untuk
meningkatkan suatu kemampuan dan keahlian mereka sebagai operator
SIPADES. Seorang operator SIPADES diharuskan memiliki kemahiran yang
berasosiasi dengan aplikasi. Pelatihan dalam menjalankan SIPADES yang

mendorong peningkatan kinerja secara maksimal sehingga secara keseluruhan
berkontribusi terhadap kinerja pemerintahan desa yang akuntabel dan
transaparan.

Operator yang sudah mengikuti pelatihan meningkat keahlian
mengoperasikan aplikasi. Semakin seseorang sering mengikuti pelatihan
SIPADES, ia akan mahir dan mampu menjalankan aplikasi dengan maksimal.
Operator yang terlatih memiliki kompetensi menjalankan SIPADES dengan
lebih baik.

Pengaruh Jenis Kelamin terhadap Keahlian Operator.

Hasil uji regresi pada tabel 3 menunjukkan variabel jenis kelamin memiliki
pengaruh positif namun tidak signifikan secara statistik terhadap keahlian
operator dengan koefisien 7,245. Hal ini berarti faktor jenis kelamin bukan
menjadi faktor yang menentukkan keahlian operator. Dari responden yang
diteliti tingkat keahlian antara laki-laki dan perempuan tidak jauh berbeda,
selain itu kemampuan antara laki-laki dan perempuan hampir setara dalam hal
menggunakkan komputer, kemampuan antara laki-laki dan perempuan sama
baiknya. Hal ini dibuktikan dengan tidak adanya perbedaan dalam hal
penempatan dan suatu porsi dalam bekerja, dalam pekerjaannya antara laki-laki
dan perempuan mempunyai porsi yang sama.

Operator memiliki suatu karakter sifat dan kemampuan dalam bekerja
yang berbeda-beda, hal tersebut ditunjukkan dengan adanya perbedaan jenis
kelamin. Laki-laki dan perempuan memiliki suatu sifat yang berbeda dan hal
tersebut dapat mempengaruhi kehidupan mereka dalam bekerja. Pada
Pemerintah Daerah Jember mekanisme operator dalam bekerja tanpa melihat
perbedaan jenis kelamin. Operator dituntut dapat menjalankan aplikasi secara
maksimal. Peran operator SIPADES sendiri sangat vital dalam pencatatan,
pengadministrasian, dan pelaporan kekayaan desa. Operator harus mampu
memahami kinerja aplikasi secara maksimal.

KESIMPULAN

Pada penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris bahwa
terdapat pengaruh Kecemasan-takut, Kecemasan-antisipasi, Sikap Berkomputer,
Pelatihan dan Jenis Kelamin terhadap keahlian operator dalam menjalankan
SIPADES. Hasil penelitien menunjukkan bahwa Kecemasan-takut dan
Kecemasan-antisipasi, sikap berkomputer, dan pelatihan memiliki pengaruh
terhadap keahlian operator SIPADES.
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1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa kecemasan-takut

memiliki pengaruh negatif secara statistik signifikan terhadap keahlian
operator. Semakin tinggi ketakutan operator desa tersebut terhadap
komputer akan semakin rendah pula kemampuan operator desa tersebut
dalam menggunakkan SIPADES.

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa Kecemasan-antisipasi
memiliki pengaruh positif secara statistik signifikan terhadap keahlian
operator. Apabila seorang operator desa mempunyai suatu antisipasi yang
tinggi terhadap kewajiban menerapkan SIPADES maka akan mengurangi
tingkat kecemasan operator desa tersebut, sehingga akan meningkatkan
keahlian operator seseorang operator desa.

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa sikap berkomputer
memiliki pengaruh positif secara statistik signifikan terhadap keahlian
operator yaitu operator desa. Seorang operator desa yang memiliki sikap
berkomputer yang tinggi maka akan meningkatkan keahlian operator desa
tersebut dalam menggunakan SIPADES.

4. Hasil pengujian hipotesis keempat, menunjukkan variabel pelatihan
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap keahlian operator yaitu
operator desa. Keahlian seseorang dalam menggunakan SIPADES dapat
meningkat melalui adanya proses pelatihan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu sampel diambil dengan metode
probability. Tidak semua operator memiliki kesempatan yang sama untuk
menjadi sampel. Hal ini disebabkan dengan penyebaran kuesioner hanya pada
saat pelatihan. Penelitian mendatang perlu mempertimbangkan penyebaran
secara langsung ke desa-desa dimana operator bekerja.

Bagi penelitian selanjutnya perlu mengembangkan perspektif dengan
mencari dan menemukan variabel-variabel lain yang diteliti yang dapat
menjelaskan dengan lebih baik mengenai keahlian operator dalam
menggunakan SIPADES seperti dukungan organisasi, keyakinan diri, perceived
enjoyment dengan basis model penerimaan teknologi 3 dan model penggunaan
mikro komputer.

Sample penelitian adalah finit jumlahnya. Penelitian selanjutnya dapat
menggunakan metoda mixed method, sehingga kualitas informasi meningkat.
Hasil penelitian dapat lebih komprehensif dan agregatif.
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